BAB V

PENUTUP

5.1 KESIMPULAN

Konsep Yesus Sebagai Pokok Anggur yang benar dan ziarah kehidupan
imam dewasa ini merupakan salah satu hal yang sangat penting dan mendesak
untuk dimengerti dan dihayati sesuai dengan hakikat imamat yang akan
dilaksanakan oleh imam. Imam merupakan representasi kehadiran Allah di tengah
kehidupan manusia. Jati diri seorang imam tidak terletak pada satu aspek, tetapi jati
diri imam merupakan gabungan semua aspek yang berbeda dari Kristus. Dalam
pemahaman umum, imam sering kali dilabelkan sebagai manusia Tuhan, yaitu
orang yang selalu berjalan bersama Allah. Namun, dalam kenyataannya, label itu

kerap kali tidak sesuai dengan harapan umat dan hakikat imamat itu sendiri.

Harus diakui bahwa upaya memahami hakikat imam bukanlah suatu perkara
gampang. Hal ini membutuhkan pencarian yang mendalam melalui referensi buku-
buku yang sangat erat kaitannya dengan tema imam tetapi namun patut diakui
bahwa buku-buku itu belum bisa menjelaskan hakikat imam secara komprehensif.
Imam adalah pribadi yang dipilih secara khusus oleh Allah untuk suatu tugas mulia.
Keyakinan ini terus dipupuk oleh Gereja dalam nuansa panggilan ministerial yang
suci. Selain imamat khusus yang dimiliki oleh imam, terdapat juga imamat atau
panggilan umum yang bertujuan mendukung imam untuk terlibat dalam
mewartakan Kerajaan Allah. Imam memiliki tugas sebagai pelayan sabda Allah,
sebagai pelayan sakramen-sakramen, dan sebagai pemimpin umat. Ketiga tugas ini
lahir dari tugas Yesus yakni, sebagai Imam, Nabi, dan Raja. Dengan demikian

imam adalah manusia Tuhan yang senantiasa bersandar pada-Nya.

Patut disadari bahwa tantangan dan godaan sering mewarnai kehidupan
imam dan karya pastoral imam. Dalam konteks sekarang, kemajuan globalisasi
menjadi perhatian bersama di dalam kehidupan manusia. Secara faktual kemajuan
tersebut di satu sisi membawa dampak positif bagi kemajuan teknologi dalam setiap

bidang kehidupan manusia. Namun, di sisi lain, dampak negatif juga senantiasa



menyertai perkembangan dan kemajuan teknologi tersebut. Dalam peradaban
manusia itu sendiri, para imam juga turut merasakan dampak negatif dari

perkembangan globalisasi.

Dampak globalisasi yang negatif mempengaruhi perkembangan
kepribadian para imam dan pastoralnya. Kemajuan globalisasi ditunjukkan melalui
perkembangan teknologi informasi maupun dalam bidang ekonomi, bidang sosial-
kebudayaan dan sebagainya. Dari hal ini, para imam kerap kali jatuh dalam sikap
hedonistik dan konsumeristik. Salah satu contoh konkret yang terjadi dalam
kehidupan imam dewasa ini yakni adanya para imam yang memiliki tendensi untuk
mengumpulkan barang-barang mewah seperti mobil mewah, rumah pribadi dan
barang-barang mahal yang melampaui kebutuhannya. Dengan adanya barang-
barang mewah tersebut, para imam tidak lagi menghayati imamat sebagaimana
mestinya dan jati dirinya akan semakin memudar. Hal ini juga turut melahirkan
perilaku-perilaku negatif dalam kehidupan imam, seperti malas berdoa, malas
bekerja dan malas untuk melayani keperluan rohani umat. Tidak hanya itu, para
imam bahkan menunjukkan adanya sikap dan perilaku menjauhkan diri dari Tuhan.

Pada akhirnya, para imam mengalami krisis hidup rohani dan krisis panutan.

Penulis melalui metode penelitian kepustakaan mengangkat tema Yesus
sebagai pokok anggur yang benar dengan merujuk pada Yohanes 15:1-8. Yohanes
menampilkan Yesus sebagai pohon anggur yang merambat. Hal ini mengartikan
Yesus sebagai penyelamat dunia. Manusia tidak akan mencapai sesuatu kalau tidak
tinggal bersama Dia. Seluruh konsep tentang pokok anggur yang benar berpusat
pada Kristus. Dengan mengangkat tema Yesus sebagai pokok anggur yang benar,
Yohanes hendak meyakinkan para murid atau umat serta imam bahwa tinggal di
dalam pokok anggur atau hidup bersama Yesus merupakan jaminan untuk
memperoleh keselamatan. Dia akan memberikan kekuatan yang berdaya guna, agar
semuanya berkembang dalam iman dan berbuah banyak. Maka mereka dituntut

untuk berpegang teguh pada iman dan ada bersama Dia.

Mengapa imam mesti bersandar pada sang Pokok Anggur yang benar?.
Melihat dan membaca kondisi imam dewasa ini merupakan persoalan yang mesti

diberi perhatian khusus. Imam sering kali kehilangan arah hidup karena
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pengontrolan diri lemah dalam mengelola kebaikan Tuhan dan pemberian Tuhan
melalui kemajuan globalisasi. Secara faktual bahwa kemajuan globalisasi memberi
dampak yang positif bagi bidang kehidupan manusia, tetapi juga memberi dampak
negatif. Dampak negatif ini sangat terasa bagi perkembangan kehidupan imam yang
tidak lagi mencontohi sang Pokok Anggur. Pada akhirnya, imam jatuh dalam
pelukan kefanaan duniawi dan melupakan Tuhan. Oleh karena itu, imam mesti
kembali kepada pokok anggur, karena di dalam Dia imam akan memperoleh suatu
keselamatan dan kekuatan. Pokok anggur menyediakan segala kebutuhan kepada
semua orang terutama imam yang datang pada-Nya. Dia selalu memberikan

kesuburan bagi tanaman yang layu.

Imam yang senantiasa tinggal di dalam Dia akan memperoleh sukacita
hidup dan tidak pernah kekurangan apa pun. Tanaman anggur sebagai tumbuhan
yang merambat adalah gambaran Allah yang selalu memberikan kekuatan kepada
orang yang percaya kepada-Nya. Seorang imam yang senantiasa bersandar pada-
Nya tidak akan mengalami kesusahan dan penderitaan. Imam akan mengalami
kasih dan pelukan yang erat, sehingga imam tidak mudah jatuh dalam dosa. Dengan
demikian, imam dituntut untuk tetap tinggal bersama sang Pokok Anggur yang
benar, sehingga Bapa sebagai pengusaha-Nya akan menyalurkan serat yang paling

bergizi kepada imam yang senantiasa meminta dan mau ada bersama Dia.

Di tengah gempuran arus globalisasi, imam mesti senantiasa membangun
relasi intim dan persekutuan bersama dengan pokok anggur sebagai sumber seluruh
kehidupannya. Hal ini bertujuan agar relasi yang sudah dibangun bersama pokok
anggur tetap terjaga dan mengalami perkembangan dari waktu ke waktu.
Penghayatan yang ideal dan yang selalu diharapkan dari seorang imam yakni,
pertama, imam yang reflektif. Imam yang reflektif adalah imam yang selalu ingin
menemukan dirinya dan memperbaiki dirinya sambil bersandar pada Yesus sebagai
imam agung yang reflektif. Dengan kata lain, imam yang reflektif adalah imam
yang senantiasa merenungkan sabda Tuhan dan berdoa sebagai bentuk refleksi yang
paling mahal. Dengan demikian, imam yang sering berefleksi secara personal akan
mudah menghayati imamatnya sebagai pemberian Allah dan ia juga tidak akan
mengalami kebosanan dan meninggalkan pokok anggur dengan cara bersikap

hedonistik dan konsumeristik. Imam yang reflektif adalah cara ampuh untuk
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melestarikan hubungan imam dengan pokok anggur. Kedua, imam yang sadar diri.
Melalui refleksi pribadi, imam akan sadar diri dengan bertanya siapa dirinya? Imam
yang sadar diri adalah imam yang senantiasa sadar akan jati dirinya sebagai pribadi
pembeda di antara manusia yang lain. Artinya, imam menyadari dirinya sebagai
pelayan Tuhan yang dipilih secara khusus melalui rahmat tahbisan. Oleh karena itu,
kesadaran diri menjadi hal penting dalam hidup sebagai, agar tahu tentang
kepribadian dan posisi diri di tengah kehidupan umat. Tentu hal ini, tidak terlepas
kesadaran untuk bermeditasi pribadi, melakukan ibadat setiap hari dan setia
merayakan Ekaristi setiap hari. Dengan demikian, para imam sungguh dipanggil
untuk menjadi pribadi yang berintegritas, setia dan taat kepada Allah, dan

senantiasa ada bersama pokok anggur yang benar.
5.2 USUL SARAN
5.2.1 Para Imam

Dengan menerima rahmat tahbisan, imam memiliki tanggung jawab besar
dalam menjaga keutuhan imamat dan pelayanan pastoralnya. Hal yang paling utama
perlu dilakukan oleh imam adalah menghadirkan Kristus di tengah kehidupan umat.
Tidak hanya itu, imam juga mesti kembali kepada sang Pokok Anggur, agar segala
bentuk keutuhan diri dan pastoralnya dapat berjalan dengan baik dan membawa
kesejukan bagi sesama di sekitarnya. Maka untuk mencapai tujuan ini, imam perlu
menghayati nasihat-nasihat Injil dan merefleksikannya dalam doa. Merenungkan
sabda Tuhan dan berdoa melalui refleksi pribadi adalah cara yang pas untuk

melestarikan hubungan persekutuan bersama pokok anggur.

Keutamaan yang paling penting dalam hal ini adalah para imam mesti
menghayati makna pokok anggur yang benar, agar imam tetap sadar akan
panggilannya sebagai orang yang diutus Allah yang senantiasa bersandar pada-Nya.
Dengan demikian, imamat seorang imam akan tetap terjaga dan tidak lagi jatuh
dalam kecenderungan untuk bersikap hedonistik dan konsumeristik. Tidak hanya
itu, imam juga harus mengikuti cara hidup Yesus yang sederhana dan
memperhatikan yang lemah dan miskin. Pada intinya, imam harus tetap tinggal
dalam sang Pokok Anggur, karena di dalam Dia semuanya akan tersedia dan

bermanfaat bagi imamatnya dan keseluruhan karya pastoralnya.
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5.2.2 Lembaga Pendidikan Calon Imam

Lembaga pendidikan calon imam adalah tempat awal berlangsungnya
proses formasi bagi calon imam yang secara terus menerus menempah dan
membentuk calon imam, agar menghasilkan imam yang berkualitas dan bermanfaat
bagi masa depan Gereja. Hal ini tidak terlepas dari beberapa aspek formasi yang
paling fundamental yakni, aspek kerohanian, aspek kepribadian, aspek intelektual,
aspek pastoral. Melalui beberapa aspek ini, lembaga calon imam harus berusaha
menghantar calon imam pada kepribadian, kerohanian, dan pastoral yang baik,
sehingga menghasilkan imam yang berintegritas baik. Dari pola pembinaan ini,
tentu tidak terlepas dari genggaman Yesus sang pokok anggur dalam mencapai
kemuliaan Allah. Hal yang paling penting adalah menghayati Yesus sebagai pokok

anggur, karena Dia sebagai sumber segala sesuatu.

Imam yang berintegritas baik mesti dipupuk sejak masa pembinaan di
lembaga pendidikan calon imam. Hendaknya sejak masa pembinaan, calon imam
mesti meneladani Yesus. Oleh karena itu, calon imam mesti dibina untuk benar-
benar fokus pada pengembangan kepribadian yang berintegritas dan hingga
menjadi imam yang bermanfaat bagi masa depan Gereja. Dengan demikian,
lembaga calon imam mesti mengajarkan model pembinaan yakni, membaca dan
merenungkan sabda Tuhan serta merefleksikannya sambil bersandar pada sang

Pokok Anggur.
5.2.3 Keluarga dan umat Allah

Para imam adalah orang-orang yang lahir dari rahim keluarga dan umat
Allah. Dengan hadirnya tulisan ini, penulis berusaha mengajak keluarga para imam
untuk selalu melakukan kontrol sosial bagi para imam dengan cara mengkritisi
setiap tutur kata, tindakan serta karya pastoralnya yang tidak sesuai dengan amanah
Gereja dan imamatnya. Sikap kritis dari keluarga imam mesti terwujud dalam
bentuk masuk-masukkan yang sifatnya konstruktif demi menjaga keutuhan imam.
Sangat diharapkan bagi keluarga untuk menciptakan kedekatan dengan anak

mereka yang sudah jadi imam, agar relasi itu tetap terjaga dalam keluarga.
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Pada titik ini, imam memiliki tanggung jawab besar terhadap umat Allah
dengan melakukan pelayanan. Imam sendiri menyelamatkan dan mengarahkan
umat Allah kepada kemuliaan Allah. Imam juga bagian dari umat Allah, sehingga
umat Allah mesti terlibat dan ambil bagian dalam karya pastoral. Karena hal ini
bagian dari dukungan terhadap proses pelayanan yang dipercayakan oleh Allah
kepada imam. Maka, umat Allah juga mesti mengontrol imamnya dengan cara
mengoreksi segala bentuk tingkah laku dan kebijakan pastoralnya yang tidak sesuai
dengan ajaran Yesus. Oleh karena itu, koreksi yang berasal dari umat Allah dapat
membantu imam untuk lebih serius lagi dalam menghayati imamatnya dan

melaksanakan karya pastoralnya.
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